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ABSTRAK 

 

 

Dalam era digital saat ini, efisiensi operasional menjadi faktor krusial bagi lembaga 

pendidikan, termasuk kursus seperti Puede Education yang masih mengandalkan 

sistem pencatatan manual berbasis Excel. Sistem manual ini rentan terhadap 

kesalahan input, kehilangan data, dan ketidakefisienan dalam penyusunan laporan, 

sehingga menghambat proses administrasi. Tujuan dari kerja praktik ini adalah 

merancang dan mengimplementasikan aplikasi pencatatan peserta kursus berbasis 

web untuk menggantikan sistem manual tersebut. Metode yang digunakan adalah 

Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan PHP, 

MySQL, HTML, CSS, dan Javascript, dengan fitur utama meliputi pengelolaan data 

peserta dan kelas serta pembuatan laporan dalam format PDF. Hasil pengujian 

Blackbox menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik, termasuk entri, 

edit, hapus data, dan pencetakan laporan. Kesimpulannya, aplikasi ini berhasil 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, dan 

memudahkan administrasi di Puede Education, sekaligus menjadi solusi modern 

untuk manajemen data peserta kursus. 

 

 

 

 

Kata kunci: Aplikasi web, Manajemen data, Waterfall, PHP, MySQL, HTML, CSS, 

Javascript, Blackbox testing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam sektor bisnis 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

Salah satu sektor yang sangat memerlukan sistem digital adalah industri 

pendidikan, termasuk tempat kursus. Puede Education, yang berlokasi di Surabaya, 

masih menggunakan sistem manual menggunakan excel dalam pencatatan peserta 

kursusnya, yang menyebabkan berbagai kendala seperti kesalahan pencatatan serta 

kesulitan dalam menyusun laporan pesertanya. 

Sistem pencatatan manual yang masih diterapkan di Puede Education sering 

kali menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan dalam pencatatan data 

peserta, kehilangan data peserta serta ketidakefisienan dalam penyusunan laporan, 

sehingga pemilik usaha kesulitan dalam melakukan analisis. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem 

pencatatan berbasis web menggunakan database MySQL yang mampu mengelola 

data peserta secara terstruktur dan efisien. Sistem ini akan dirancang untuk mencatat 

data peserta kursus, mencatat data kelas serta pembuatan laporan. 

Dengan adanya sistem ini, Puede Education diharapkan dapat meningkatkan 

kecepatan dan ketepatan dalam melayani peserta maupun calon peserta kursus serta 

mengelola laporan secara lebih efisien. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam Kerja Praktik ini 

adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem pencatatan yang dapat digunakan oleh admin 

untuk memproses pencatatan secara efisien? 

2. Bagaimana sistem dapat mencatat data peserta dan kelas secara tepat dan 

cepat? 

3. Bagaimana sistem dapat menghasilkan laporan yang akurat dan dapat dicetak 

untuk kebutuhan bisnis? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, batasan masalah yang diterapkan dalam 

Kerja Praktik ini adalah: 

1. Sistem hanya digunakan untuk pencatatan data peserta kursus serta data kelas 

dan tidak mencakup aspek lain seperti penjadwalan. 

2. Sistem akan dibuat berbasis web dengan database MySQL sebagai 

penyimpanan data. 

3. Fitur utama dalam sistem meliputi: 

 

● Pengelolaan data siswa 

 

● Pengelolaan data kelas 

 

● Penyusunan laporan yang dapat dicetak dalam bentuk PDF 
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1.4. Tujuan 

Tujuan dari perancangan sistem ini adalah: 

 

1. Membangun sistem yang dapat membantu admin dan pemilik dalam 

memproses pencatatan dengan lebih cepat dan akurat. 

2. Mempermudah admin dalam mengelola data peserta dan kelas. 

 

3. Menyediakan fitur laporan yang dapat diakses dan dicetak untuk keperluan 

bisnis. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari perancangan sistem ini adalah: 

 

1. Bagi Puede Education: 

● Meningkatkan efisiensi operasional dengan sistem yang lebih cepat dan 

akurat. 

● Mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual. 

 

2. Bagi Admin: 

● Memudahkan proses pendataan serta mempercepat pelayanan kepada 

peserta maupun calon peserta kursus. 

3. Bagi Pemilik: 

● Menyediakan data yang akurat untuk analisis dan pengambilan keputusan. 

 

● Membantu dalam menyusun laporan secara lebih sistematis dan 

profesional. 

4. Bagi Penulis: 

● Menambah wawasan dan pengalaman dalam perancangan serta 

implementasi sistem berbasis MySQL. 

● Meningkatkan keterampilan pemrograman dan analisis sistem informasi. 



 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

 

2.1. Profil Perusahaan 

Puede Education merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pendidikan dan pelatihan teknologi informasi, yang berlokasi di Jalan Petemon IV 

/ 1-B, Surabaya. Perusahaan ini didirikan dengan semangat untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang unggul dan kompeten di era digital. Sejak awal 

berdirinya, Puede Education memfokuskan diri pada penyediaan layanan kursus 

pemrograman dan teknologi informasi yang menyasar berbagai kalangan, mulai 

dari anak-anak, pelajar, mahasiswa, hingga profesional. Dengan pendekatan 

pengajaran yang sistematis dan aplikatif, serta didukung oleh instruktur yang 

berpengalaman, Puede Education telah tumbuh menjadi salah satu lembaga 

pendidikan nonformal yang terpercaya di bidangnya. Logo perusahaan Puede 

Education dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan 
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Produk utama dari Puede Education berupa kursus dan pelatihan yang 

mencakup berbagai materi teknologi informasi. Untuk bidang pemrograman dasar, 

Puede Education menyediakan pengajaran bahasa-bahasa pemrograman populer 

seperti Pascal, Java, C/C++, C#, PHP, R Language, Python, Go Language, VBA, 

dan Javascript. Materi ini dirancang agar dapat diakses oleh pemula sekalipun, 

dengan penyampaian yang terstruktur dan disesuaikan dengan level kemampuan 

peserta. 

Kantor pusat Puede Education berada di Jalan Petemon IV / 1-B, Surabaya. 

Gedung kantor terdiri dari beberapa ruang kelas yang dilengkapi dengan fasilitas 

modern, termasuk komputer dengan spesifikasi terkini, pendingin ruangan, akses 

internet berkecepatan tinggi, serta ruang diskusi. Lingkungan belajar yang nyaman 

dan kondusif mendukung proses pelatihan agar berlangsung efektif dan 

menyenangkan. Foto gedung Puede Education dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2. 2 Gedung Perusahaan 

 

Tenaga pengajar di Puede Education terdiri dari instruktur yang 

berpengalaman di bidangnya, baik secara akademik maupun praktis. Pengajaran 
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dilakukan secara sistematis, dengan pendekatan interaktif dan berbasis proyek. 

Peserta tidak hanya menerima materi secara teori, tetapi juga didorong untuk 

mengerjakan latihan dan tugas akhir yang dapat menjadi portofolio. Dengan metode 

pengajaran yang fokus pada pemahaman dan penerapan, Puede Education 

berkomitmen mencetak lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja dan 

industri digital yang terus berkembang. 

 

2.2. Identitas Perusahaan 

Identitas perusahaan yang diinformasikan meliputi nama perusahaan, 

alamat, nomor telepon, serta email. Adapun rincian identitasnya adalah sebagai 

berikut. 

Nama Instansi : Puede Education 

Alamat : Jalan Petemon IV / 1-B, Surabaya 

Nomor telepon : +62 838 5459 5888 

Email : cs@puedeeducation.com 

 

 

2.3. Visi Perusahaan 

Visi perusahaan Puede Education adalah sebagai Menjadi institusi 

pendidikan komputer yang terbaik di Indonesia. 

 

2.4. Misi Perusahaan 

Misi perusahaan Puede Education adalah membentuk pribadi yang peka dan 

peduli terhadap sesama, menghasilkan mitra belajar yang profesional sesuai dengan 

kompetensi, selalu mengikuti perkembangan, membuat dan mengembangkan 

teknologi. 

mailto:cs@puedeeducation.com


7 
 

 

 

 

2.5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Puede Education mengadopsi struktur hierarkis 

sederhana untuk memastikan efektivitas dalam pelaksanaan operasional dan 

pelayanan kepada peserta didik. Struktur ini terdiri dari empat peran utama: Owner, 

Manager, Coach/Lecturer dan Account Officer. 

Deskripsi tugas dan fungsi tiap posisi: 

 

a. Owner 

 

- Bertanggung jawab atas keseluruhan arah dan kebijakan strategis 

perusahaan. 

- Mengambil keputusan utama terkait investasi, pengembangan 

usaha dan kemitraan strategis. 

- Menunjuk dan mengevaluasi kinerja manager. 

 

b. Manager 

- Mengelola operasional harian Puede Education. 

- Mengkoordinasikan tugas antara divisi coach/lecturer dan account 

officer. 

- Menyusun program kerja dan strategi pemasaran bersama tim. 

- Bertanggung jawab atas pencapaian target pendidikan dan bisnis. 

 

c. Coach/Lecturer 

 

- Memberikan pengajaran kepada peserta kursus sesuai bidang 

keahlian. 

- Menyusun silabus dan materi pembelajaran. 

 

- Mengevaluasi hasil belajar siswa secara berkala. 
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- Berinteraksi secara aktif untuk mendukung perkembangan 

kompetensi peserta. 

d. Account Officer 

 

- Bertanggung jawab dalam hal administrasi keuangan dan 

pendaftaran peserta. 

- Melayani kebutuhan informasi bagi calon peserta kursus. 

- Mengelola pembayaran,laporan keuangan dan data siswa. 

- Menjali hubungan dengan peserta untuk meningkatkan kepuasan 

layanan. 

Berikut terlampir gambar struktur organisasinya: 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Puede Education 



 

 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1. Pendaftaran Kursus Puede Education 

Menurut Darmawan & Musril (2021), pendaftaran adalah proses pencatatan 

identitas pendaftar ke dalam media penyimpanan yang digunakan dalam proses 

administratif tertentu. Dalam konteks pendidikan, pendaftaran peserta kursus 

adalah tahapan awal yang sangat penting untuk memastikan bahwa data peserta 

terekam dengan baik dan dapat diakses saat dibutuhkan. Pendaftaran juga menjadi 

fondasi utama untuk proses administrasi selanjutnya, seperti pengelolaan kelas, 

pembayaran, dan penyusunan laporan kehadiran maupun perkembangan peserta. 

Di Puede Education, proses pendaftaran saat ini dilakukan secara manual, 

di mana peserta datang langsung ke lokasi dan mengisi formulir pendaftaran secara 

tertulis. Setelah itu, mereka melakukan pembayaran secara langsung, kemudian staf 

administrasi akan mencatat data tersebut dalam file Excel. Meskipun sistem ini 

sederhana, kelemahan utamanya adalah potensi kesalahan input data, duplikasi, dan 

risiko kehilangan data akibat human error atau kerusakan file. Hal ini menyebabkan 

proses menjadi lambat dan tidak efisien, terutama saat volume peserta meningkat. 

Dalam kerja praktik ini, pendaftaran peserta akan dialihkan ke sistem 

berbasis web. Hal ini memungkinkan proses pencatatan data menjadi lebih 

terstruktur dan otomatis, mengurangi ketergantungan pada pengolahan manual. 

Sistem akan mendukung admin untuk memasukkan data peserta secara digital dan 

tersimpan langsung dalam database MySQL, sehingga informasi dapat dengan 
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mudah diakses, dicari, dan diolah kembali kapan saja. Dengan sistem ini, alur 

pendaftaran akan menjadi lebih cepat, akurat, dan aman. 

 

3.2. Website 

Website didefinisikan sebagai kumpulan laman yang saling terhubung dan 

dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan protokol HTTP maupun 

HTTPS (Santhi, 2023). Website biasanya digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau menyediakan layanan digital secara online. Dalam 

perkembangannya, website tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga bersifat 

interaktif dan transaksional, memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai 

aktivitas seperti pendaftaran, pemesanan, hingga transaksi keuangan secara real- 

time. 

Dalam konteks Kerja Praktik ini, website berperan sebagai antarmuka utama 

dari sistem pencatatan peserta kursus. Website memungkinkan admin atau operator 

untuk mengakses sistem di mana pun dan kapan pun selama terhubung dengan 

internet, tanpa perlu menggunakan dokumen fisik atau aplikasi khusus di komputer 

lokal. Dengan menggunakan teknologi web, sistem dapat dirancang lebih fleksibel 

dan user-friendly, serta mempermudah integrasi dengan fitur lain seperti 

pengelolaan data kelas, pelaporan, dan pencetakan dokumen. 

Penggunaan website dalam kerja praktik ini memberikan banyak 

keuntungan, seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, dan peningkatan keakuratan 

data. Selain itu, pengembangan berbasis web memungkinkan skalabilitas sistem, di 

mana fitur-fitur tambahan dapat ditambahkan di masa depan, seperti penjadwalan 

kelas atau integrasi sistem pembayaran online. Website juga dapat membantu 
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meningkatkan citra profesional institusi karena peserta akan merasa lebih nyaman 

dengan sistem yang modern dan mudah digunakan. 

 

3.3. Database 

Database merupakan kumpulan data yang disimpan secara sistematis di 

dalam komputer dan dapat diakses serta dikelola melalui perangkat lunak khusus 

yang disebut sistem manajemen basis data (DBMS). Menurut Aswiputri (2022) 

database memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan informasi dalam jumlah 

besar secara efisien dan terstruktur. Hal ini penting dalam dunia bisnis dan 

pendidikan, karena menjamin integritas, konsistensi, dan keamanan data. 

MySQL adalah salah satu sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) 

yang paling banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi web. Menurut 

Nusantara & Prasetyo (2025), MySQL bersifat open-source, ringan, dan mendukung 

pengelolaan data skala kecil hingga menengah dengan performa yang baik. MySQL 

juga mendukung penggunaan bahasa SQL (Structured Query Language) yang 

umum digunakan untuk manipulasi data, sehingga memudahkan integrasi dengan 

berbagai aplikasi web berbasis PHP, Python, atau Node.js. 

Dalam kerja praktik ini, MySQL digunakan untuk menyimpan seluruh data 

peserta, data kelas, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan kegiatan kursus 

di Puede Education. Penggunaan database memungkinkan admin untuk melakukan 

operasi seperti pencarian, pembaruan, dan penghapusan data dengan cepat dan 

akurat. Selain itu, database juga memfasilitasi proses backup dan keamanan data, 

memastikan bahwa informasi penting tidak mudah hilang atau rusak seperti pada 

sistem pencatatan manual menggunakan Excel. 

http://node.js/
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3.4. PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman berbasis server-side yang digunakan 

untuk membuat aplikasi web dinamis. Menurut Noviana (2021) PHP banyak dipilih 

karena kemudahan sintaksnya, fleksibilitasnya, dan dokumentasi yang melimpah. 

Dengan PHP, pengembang dapat membuat halaman web yang mampu 

menampilkan konten yang berubah-ubah tergantung pada input pengguna, serta 

memungkinkan pemrosesan data secara real-time di server. 

Dalam Kerja Praktik ini, PHP digunakan sebagai bahasa utama untuk 

membangun backend dari sistem pencatatan peserta. PHP akan mengatur logika 

program yang menghubungkan antara website (frontend) dan database MySQL 

(backend). Misalnya, ketika admin mengisi formulir pendaftaran peserta baru, PHP 

akan memproses data tersebut dan menyimpannya langsung ke database. PHP juga 

digunakan untuk fitur pencarian data, pembaruan informasi, serta pembuatan 

laporan dalam format digital. 

Selain itu, PHP mendukung banyak pustaka dan framework tambahan yang 

mempercepat proses pengembangan sistem. PHP juga kompatibel dengan berbagai 

sistem operasi dan server, sehingga sistem dapat di-hosting dengan mudah di 

berbagai platform. Oleh karena itu, PHP sangat cocok untuk Kerja Praktik ini yang 

membutuhkan efisiensi waktu pengembangan dan kemudahan pemeliharaan jangka 

panjang. 

 

3.5. Metode Waterfall 

Menurut Wahid (2020)metode air terjun atau yang sering disebut metode 

waterfall sering dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), nama model ini 

sebenarnya adalah “Linear Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan 
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pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat 

lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui 

tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan (modelling), konstruksi 

(contruction), serta penyerahan sistem ke para pengguna (deployment), yang 

diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan 

 

3.6. Blackbox Testing 

Menurut Uminingsih (2022) metode Black Box Testing merupakan 

pengujian untuk menunjukkan kesalahan pada system aplikasi seperti kesalahann 

pada fungsi system aplikasi, serta menu aplikasi yang hilang. Jadi Black Box testing 

merupakan metode uji fungsionalitas system aplikasi. Dalam melakukan pengujian 

menggunakan masukan data acak dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang 

pasti . Dikatakan pasti artinya bila salah ,maka di tolak oleh system informasi atau 

data input tersebut tidak dapat disimpan dalam data base, sedangkan bila data input 

benar maka dapat di terima / masuk di database system informasi. 



 

 

BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1. Metode Waterfall 

Model penelitian untuk pengembangan aplikasi website ini menggunakan 

model pengembangan Waterfall, yang terdiri dari tahapan berurutan, seperti analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Proses ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 1 Metode Waterfall 

 

 

 

 

 

4.2. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak Puede Education, kebutuhan sistem 

pencatatan peserta kursus dapat dirangkum dalam dua aspek utama: (1) Fitur 

manajemen data berbasis CRUD (Create, Read, Update, Delete) yang digunakan 

untuk mengelola data peserta kursus dan data kelas secara terstruktur dan efisien; 

(2) Fitur pelaporan, yang memungkinkan admin dan pemilik untuk menghasilkan 
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laporan data peserta dan kelas dalam format PDF, guna mendukung proses analisis 

dan pengambilan keputusan bisnis. 

 

4.3. Desain 

Dalam proses Desain ini, digunakan beberapa model pemodelan seperti Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram yang 

disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan serta desain sistem. Adapun tahapan 

dalam merancang dan membangun sistem informasi berbasis objek meliputi: 

1. Menyusun Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan 

sistem. 

2.  Menyusun Activity Diagram yang merepresentasikan alur logika, proses 

bisnis, dan langkah-langkah dari setiap use case yang telah ditentukan. 

3.  Menyusun Sequence Diagram untuk menggambarkan urutan interaksi antar 

objek dalam sistem berdasarkan waktu, khususnya dalam menjalankan suatu 

skenario fungsional. 

4. Menyusun Class Diagram untuk menjelaskan relasi antar objek yang 

digunakan dalam sistem ini. 

 

4.4. Use Case Sistem 

Gambar diagram dibawah ini memvisualisasikan beragam skenario use 

case yang terjadi dalam platform web yang sedang dibangun. Use Case dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Use Case Sistem 

 

 

Pada gambar use case diagram di atas, terdapat satu aktor utama, yaitu 

Admin. Aktor ini merupakan pengguna internal yang memiliki hak akses penuh 

terhadap seluruh fitur dalam sistem pencatatan peserta kursus. Berikut adalah 

penjabaran hak akses dan fungsionalitasnya: 

Admin adalah pengguna yang telah melakukan proses autentikasi untuk 

dapat mengakses sistem. Admin memiliki tanggung jawab penuh terhadap 

pengelolaan data peserta dan data kelas, serta pembuatan laporan. Adapun 

fungsionalitas yang dapat dilakukan oleh Admin meliputi: 

● Entri Peserta: Admin dapat menambahkan data peserta kursus baru ke dalam 

sistem. 

● Edit Peserta: Admin dapat mengubah atau memperbarui data peserta kursus 

yang sudah terdaftar. 
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● Hapus Peserta: Admin dapat menghapus data peserta dari sistem jika 

diperlukan (misalnya peserta batal mengikuti kursus). 

● Entri Kelas: Admin dapat membuat atau menambahkan data kelas baru ke 

dalam sistem. 

● Edit Kelas: Admin dapat mengubah detail informasi kelas seperti nama kelas, 

jadwal, atau kapasitas. 

● Hapus Kelas: Admin dapat menghapus data kelas dari sistem. 

 

● Mengelola Laporan: Admin dapat menghasilkan laporan data peserta dan data 

kelas, misalnya dalam bentuk PDF, untuk keperluan dokumentasi atau 

evaluasi. 

 

4.5. Activity Diagram 

Bab ini menguraikan secara komprehensif alur aktivitas dan proses bisnis 

yang terjadi dalam sistem, mulai dari awal hingga akhir, dengan menggunakan 

Activity diagram untuk menggambarkan logika alur kerja secara terstruktur. 

A. Entri Peserta 

Activity Entri peserta dapat dilihat pada Gambar 4.3. Activity diagram di atas 

menggambarkan alur proses yang dilakukan admin dalam menambahkan data 

peserta ke dalam sistem. Proses dimulai ketika admin membuka website, dan 

sistem merespons dengan menampilkan Dashboard. Selanjutnya, admin mengklik 

menu "Peserta", lalu sistem menampilkan halaman peserta. Dari halaman tersebut, 

admin memilih untuk menambahkan peserta baru dengan mengklik "Entri 

Peserta", yang kemudian akan menampilkan halaman entri data peserta. Di 

halaman ini, admin mengisi data peserta yang diperlukan. Setelah data diisi, 

terdapat dua opsi: membatalkan proses atau menyimpan data. Jika admin memilih 
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untuk menyimpan, sistem akan menyimpan data peserta yang telah diisi ke dalam 

database. Proses ini diakhiri setelah penyimpanan selesai. Diagram ini 

menjelaskan tahapan yang runtut dan jelas mengenai proses input data peserta oleh 

admin dalam sistem. 

 

 

 

Gambar 4. 3 Activity Entri Peserta 

B. Edit Peserta 

 

Activity diagram ini menjelaskan proses yang dilakukan oleh admin untuk 

mengubah data peserta dalam sistem, Activity Edit Peserta dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. Proses dimulai saat admin membuka website, dan sistem menampilkan 

halaman Dashboard. Setelah itu, admin mengklik menu "Peserta", lalu sistem 

menampilkan halaman peserta. Dari sana, admin memilih salah satu peserta dengan 
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mengklik "Detail Peserta", dan sistem akan menampilkan halaman detail peserta 

tersebut. Selanjutnya, admin memilih opsi "Ubah Peserta", sehingga sistem 

menampilkan halaman ubah data peserta. Di halaman tersebut, admin melakukan 

perubahan data yang diperlukan. Setelah perubahan dilakukan, terdapat dua pilihan: 

membatalkan perubahan atau menyimpan. Jika admin memilih untuk menyimpan, 

maka sistem akan menyimpan perubahan ke dalam database. Aktivitas ini diakhiri 

setelah data berhasil disimpan. Diagram ini menggambarkan secara jelas tahapan 

dan alur interaksi antara admin dan sistem dalam proses pembaruan data peserta. 

 

 

Gambar 4. 4 Activity Edit Peserta 

 

C. Hapus Peserta 

 

Activity Hapus Peserta dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4. 5Activity Hapus Peserta 

 

 

Activity diagram di atas menggambarkan alur proses yang dilakukan admin 

untuk menghapus data peserta dari sistem. Proses dimulai ketika admin membuka 

website dan sistem merespons dengan menampilkan Dashboard. Setelah itu, admin 

mengklik menu "Peserta" dan sistem menampilkan halaman peserta. Admin 

kemudian memilih peserta tertentu dengan mengklik “Detail Peserta”, sehingga 

sistem menampilkan informasi detail dari peserta yang dipilih. Dari halaman ini, 

admin memilih opsi “Hapus Peserta”. Setelah itu, sistem memberikan pilihan 

apakah tindakan akan dibatalkan atau dilanjutkan. Jika admin memutuskan untuk 



21 
 

 

 

 

melanjutkan proses penghapusan, maka sistem akan menyimpan perubahan 

tersebut dengan menghapus data peserta dari database. Proses diakhiri setelah data 

berhasil dihapus. Diagram ini menunjukkan alur kerja yang sistematis dan jelas 

untuk proses penghapusan data peserta oleh admin. 

D. Entri Kelas 

 

Activity Diagram Entri Kelas dapat dilihat pada gambar 4.6. 
 

 

Gambar 4. 6 Activity Entri Kelas 

 

 

Activity diagram di atas menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang admin dalam mengelola data kelas pada sebuah sistem. Proses dimulai saat 

admin membuka website, dan sistem akan menampilkan Dashboard. Setelah itu, 

admin mengklik menu "Kelas", yang kemudian direspons oleh sistem dengan 
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menampilkan halaman kelas. Selanjutnya, admin memilih untuk melihat detail 

kelas tertentu, yang membuat sistem menampilkan halaman detail kelas. Jika admin 

ingin melakukan perubahan, maka ia akan mengklik tombol "Ubah Kelas", dan 

sistem menampilkan halaman ubah kelas. Admin kemudian melakukan perubahan 

pada data kelas. Setelah perubahan dilakukan, terdapat dua kemungkinan: admin 

membatalkan perubahan atau menyimpan perubahan. Jika admin memilih untuk 

menyimpan, maka sistem akan menyimpan data yang telah diubah ke dalam 

database. Aktivitas ini kemudian diakhiri, menandakan bahwa proses pengelolaan 

kelas oleh admin telah selesai. Diagram ini mencerminkan interaksi yang jelas 

antara pengguna (admin) dan sistem dalam konteks pengelolaan data kelas. 

 

E. Edit Kelas 

 

Activity Diagram Edit Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
 

 

Gambar 4. 7 Activity Edit Kelas 
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Activity diagram di atas menggambarkan proses interaksi admin dengan sistem 

dalam mengelola informasi kelas. Proses dimulai ketika admin membuka website, 

yang direspons oleh sistem dengan menampilkan Dashboard. Selanjutnya, admin 

mengklik menu “Kelas”, dan sistem menampilkan halaman kelas. Setelah itu, 

admin memilih untuk melihat detail suatu kelas, lalu sistem menampilkan halaman 

detail kelas tersebut. Dari sana, admin dapat memilih untuk mengubah data kelas 

dengan mengklik tombol “Ubah Kelas”, yang menyebabkan sistem menampilkan 

halaman ubah kelas. Admin kemudian melakukan perubahan yang diinginkan. 

Setelah perubahan dilakukan, terdapat dua pilihan: membatalkan perubahan atau 

menyimpannya. Jika admin memilih untuk menyimpan, maka sistem akan 

menyimpan data perubahan ke dalam database. Proses berakhir setelah 

penyimpanan selesai. Diagram ini menunjukkan alur logis dan sistematis dari 

proses update data kelas oleh admin dalam sistem. 

 

F. Hapus Kelas 

Activity Diagram Hapus Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4. 8 Activity Hapus Kelas 

 

Activity diagram di atas menjelaskan alur aktivitas admin dalam proses 

menghapus data kelas pada sebuah sistem. Proses dimulai saat admin membuka 

website, yang kemudian direspons oleh sistem dengan menampilkan halaman 

Dashboard. Selanjutnya, admin mengklik menu "Kelas", dan sistem menampilkan 

halaman kelas. Admin kemudian memilih salah satu kelas dengan mengklik "Detail 

Kelas", sehingga sistem menampilkan informasi detail dari kelas yang dipilih. Dari 

halaman detail tersebut, admin dapat memilih untuk menghapus kelas dengan 

mengklik tombol "Hapus Kelas". Setelah itu, sistem akan memberikan pilihan 

apakah tindakan tersebut akan dibatalkan atau dilanjutkan. Jika admin memilih 

untuk melanjutkan proses penghapusan, maka sistem akan menyimpan perubahan 
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dengan menghapus data kelas dari database. Proses ini diakhiri setelah data berhasil 

dihapus. Diagram ini menunjukkan interaksi yang sederhana namun penting antara 

admin dan sistem dalam manajemen data kelas, khususnya untuk proses 

penghapusan. 

 

G. Cetak Laporan 

 

Activity Diagram Cetak Laporan dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
 

 

Gambar 4. 9 Activity Cetak Laporan 

 

Activity diagram di atas menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh 

admin untuk menampilkan laporan berdasarkan filter tertentu dalam sistem. Proses 

dimulai ketika admin membuka website, dan sistem merespons dengan 

menampilkan Dashboard. Selanjutnya, admin mengklik menu “Laporan”, lalu 
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sistem menampilkan halaman laporan. Setelah itu, admin mengatur filter laporan 

berdasarkan tanggal dan kelas sesuai kebutuhan. Setelah filter diatur, admin 

mengklik tombol “Cetak”, dan sistem akan memproses permintaan tersebut dengan 

menampilkan laporan yang sesuai dengan filter yang telah ditentukan. Proses ini 

berakhir setelah laporan berhasil ditampilkan. Diagram ini menggambarkan 

interaksi yang sederhana dan terstruktur antara admin dan sistem dalam melakukan 

pencarian dan pencetakan laporan. 

 

4.6. Sequence Diagram 

Bab ini menguraikan secara komprehensif alur interaksi antara aktor 

(pengguna sistem) dengan komponen-komponen utama dalam platform melalui 

sequence diagram. 

A. Sequence Diagram Entri Peserta 

 

Sequence Entri Peserta dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Sequence Entri Peserta 
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Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin dan sistem 

dalam melakukan entri data peserta. Proses dimulai saat admin mengklik menu 

peserta, yang kemudian menyebabkan sistem menampilkan halaman peserta. 

Setelah itu, admin memilih opsi entri peserta, dan sistem menampilkan form entri 

peserta. Admin kemudian mengisi data peserta pada form yang tersedia dan 

mengirimkan permintaan konfirmasi. Sistem merespons dengan menanyakan 

apakah admin ingin melanjutkan, lalu admin memberikan konfirmasi untuk 

menyimpan data tersebut. Setelah dikonfirmasi, sistem melakukan aksi 

menyimpan data peserta ke dalam basis data. Akhirnya, sistem memberikan 

umpan balik kepada admin bahwa data berhasil disimpan. Diagram ini 

menunjukkan urutan proses yang sistematis dan interaktif dalam menambahkan 

data peserta ke sistem. 

 

B. Sequence Diagram Edit Peserta 

Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem dalam melakukan perubahan data peserta. Proses dimulai ketika admin 

mengklik menu peserta, yang memicu sistem untuk menampilkan halaman peserta. 

Setelah halaman peserta tampil, admin memilih untuk melihat detail data peserta 

dengan mengklik tombol detail, sehingga sistem menampilkan informasi detail 

peserta tersebut. Selanjutnya, admin melanjutkan dengan mengklik tombol edit 

peserta untuk memperbarui data, lalu sistem menampilkan form edit peserta. Admin 

kemudian mengisi data perubahan peserta yang diinginkan dan mengajukan 

permintaan konfirmasi. Sistem merespons dengan menanyakan apakah admin yakin 

untuk menyimpan perubahan tersebut, dan admin memberikan konfirmasi untuk 

melanjutkan proses. Setelah mendapatkan konfirmasi, sistem melakukan aksi 
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menyimpan data perubahan ke dalam basis data. Terakhir, sistem memberikan 

umpan balik bahwa data berhasil disimpan. Diagram ini memperlihatkan alur 

proses yang runtut dan interaktif antara admin dan sistem saat melakukan 

pembaruan data peserta. Sequence Edit Peserta dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Sequence Edit Peserta 
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C. Sequence Diagram Hapus Peserta 

Sequence Hapus Peserta dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Sequence Hapus Peserta 

 

Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem dalam menghapus data peserta. Proses diawali saat admin mengklik 

menu peserta, sehingga sistem menampilkan halaman peserta. Setelah itu, admin 

memilih untuk melihat detail peserta dengan mengklik tombol detail, dan sistem 

menampilkan detail informasi peserta. Selanjutnya, admin mengklik tombol hapus 

peserta untuk menghapus data yang diinginkan. Sistem kemudian menanyakan 

konfirmasi kepada admin apakah yakin ingin menghapus data tersebut. Admin 

memberikan konfirmasi, dan setelah menerima konfirmasi, sistem menjalankan 

proses penghapusan data peserta dari basis data. Terakhir, sistem memberikan 
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umpan balik kepada admin bahwa data peserta berhasil dihapus. Diagram ini 

menunjukkan alur proses yang terstruktur dan interaktif antara admin dan sistem 

untuk memastikan data peserta dapat dihapus dengan aman. 

D. Sequence Diagram Entri Kelas 

 

Sequence Entri Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.13 

 

 

Gambar 4. 13 Sequence Entri Kelas 

 

Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem dalam melakukan entri data kelas. Proses dimulai saat admin mengklik 

menu kelas, sehingga sistem menampilkan halaman kelas. Setelah itu, admin 

memilih opsi untuk melakukan entri kelas dengan mengklik tombol entri kelas, dan 

sistem merespons dengan menampilkan form entri kelas. Admin kemudian mengisi 

data kelas yang diperlukan pada form tersebut. Sebelum data disimpan, sistem akan 

meminta konfirmasi dari admin apakah ingin melanjutkan proses penyimpanan. 

Admin memberikan konfirmasi, dan selanjutnya sistem menyimpan data kelas ke 

dalam basis data. Terakhir, sistem memberikan umpan balik kepada admin bahwa 
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data berhasil disimpan. Diagram ini menunjukkan alur proses yang terstruktur dan 

interaktif antara admin dan sistem untuk memastikan data kelas dapat ditambahkan 

dengan benar ke dalam sistem. 

 

E. Sequence Diagram Edit Kelas 

 

Sequence Edit Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 Sequence Edit Kelas 

 

Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem dalam mengedit data kelas. Proses diawali ketika admin mengklik menu 

kelas, sehingga sistem menampilkan halaman kelas. Setelah itu, admin memilih 

untuk melihat detail kelas dengan mengklik tombol detail, dan sistem menampilkan 

informasi detail kelas tersebut. Selanjutnya, admin melanjutkan proses dengan 

mengklik tombol edit kelas untuk memperbarui data, kemudian sistem 

menampilkan form edit kelas. Admin mengisi data perubahan yang diperlukan pada 

form edit tersebut. Sebelum data disimpan, sistem meminta konfirmasi kepada 
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admin, dan admin memberikan konfirmasi untuk melanjutkan. Setelah konfirmasi 

diberikan, sistem menyimpan data perubahan ke dalam basis data. Terakhir, sistem 

memberikan umpan balik kepada admin bahwa data berhasil disimpan. Diagram ini 

memperlihatkan alur yang sistematis dan interaktif antara admin dan sistem untuk 

memastikan pembaruan data kelas dapat dilakukan dengan benar dan aman. 

 

F. Sequence Diagram Hapus Kelas 

 

Sequence Hapus Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

 

 

Gambar 4. 15 Sequence Hapus Kelas 

 

 

Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem dalam menghapus data kelas. Proses diawali ketika admin mengklik 

menu kelas, sehingga sistem menampilkan halaman kelas. Setelah itu, admin 

memilih untuk melihat detail kelas dengan mengklik tombol detail, dan sistem 
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kemudian menampilkan informasi detail kelas tersebut. Selanjutnya, admin 

mengklik tombol hapus kelas untuk menghapus data yang diinginkan. Sistem 

merespons dengan meminta konfirmasi kepada admin, dan admin memberikan 

konfirmasi untuk melanjutkan proses penghapusan. Setelah konfirmasi diterima, 

sistem menjalankan aksi penghapusan data kelas dari basis data. Terakhir, sistem 

memberikan umpan balik kepada admin bahwa data berhasil disimpan (dalam 

konteks ini, berarti data perubahan akibat penghapusan berhasil diproses). Diagram 

ini memperlihatkan urutan langkah yang terstruktur dan interaktif untuk 

memastikan proses penghapusan data kelas berjalan dengan aman dan sesuai 

prosedur. 

 

G. Sequence Digaram Cetak Laporan 

 

Sequence diagram di atas menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem dalam mencetak laporan. Proses dimulai ketika admin mengklik menu 

laporan, sehingga sistem menampilkan halaman laporan. Setelah halaman laporan 

ditampilkan, admin kemudian mengisi filter berupa tanggal dan kelas untuk 

menentukan data laporan yang akan ditampilkan. Selanjutnya, admin mengklik 

tombol cetak untuk memproses laporan sesuai filter yang telah diisi. Sistem 

merespons dengan menampilkan laporan yang telah difilter berdasarkan input 

admin. Diagram ini memperlihatkan alur yang sederhana dan terstruktur untuk 

membantu admin menghasilkan laporan sesuai kebutuhan dengan cepat dan mudah. 

Sequence Cetak Laporan dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4. 16 Sequence Cetak Laporan 

 

4.7. User Interfaces 
 

Gambar 4. 17 UI Dashboard 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) adalah halaman Dashboard dari 

aplikasi bernama Puede Education, sebuah platform pembelajaran koding online, 
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Gambar UI Dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.17. Di bagian kiri terdapat 

sidebar navigasi yang memuat logo aplikasi beserta menu utama, yaitu Dashboard, 

Siswa, Kelas, dan Laporan. Pada area utama Dashboard, terdapat ucapan selamat 

datang beserta penjelasan singkat mengenai fungsi platform, yaitu membantu 

mengembangkan skill koding pengguna melalui studi kasus pembuatan aplikasi 

yang dapat langsung dipraktikkan. Tepat di bawahnya, terdapat dua kartu informasi 

yang menampilkan jumlah kelas yang tersedia, yaitu Programming dan Database, 

masing-masing berjumlah 2 kelas. Secara visual, UI ini menggunakan desain 

modern dengan ikon yang simpel, warna yang bersih, serta tata letak yang 

memudahkan pengguna untuk menavigasi menu dan melihat informasi penting 

secara cepat dan intuitif. 

 

 

Gambar 4. 18 UI Siswa 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Siswa 

dari aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk menampilkan daftar data 

siswa yang terdaftar di platform. Pada bagian atas halaman, terdapat kolom 

pencarian yang memungkinkan admin mencari siswa berdasarkan nama, serta 

tombol Entri Siswa berwarna merah untuk menambah data siswa baru. Di 
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bawahnya, ditampilkan daftar siswa dalam bentuk kartu, masing-masing berisi 

nama siswa, nama kelas yang diikuti (misalnya Database atau Programming), dan 

tombol Detail untuk melihat informasi lebih lengkap. Terdapat juga informasi 

jumlah data yang sedang ditampilkan beserta navigasi halaman di bagian bawah. 

Desain ini modern, rapi, dan memudahkan admin dalam melihat, mencari, serta 

mengelola data siswa secara efisien. UI Siswa dapat dilihat pada Gambar 4.18 

 

 

Gambar 4. 19 UI Entri Siswa 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Entri 

Data Siswa pada aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk memungkinkan 

admin menambahkan data siswa baru ke dalam sistem. Formulir entri data siswa ini 

terdiri atas beberapa kolom penting, seperti ID Siswa, Tanggal Daftar, Kelas, dan 

Sesi Kelas yang dapat dipilih melalui dropdown. Selain itu, admin juga harus 

mengisi Nama Lengkap, Email, Jenis Kelamin (dengan opsi radio button: Laki- 

laki atau Perempuan), Nomor WhatsApp, serta Alamat. Terdapat juga fitur untuk 

mengunggah Foto Profil siswa, dengan keterangan di bawahnya mengenai tipe file 

yang didukung (*.jpg atau *.png) dan batas ukuran file maksimal 1 MB. Desain UI 

ini bersih, terstruktur, dan memudahkan admin untuk memasukkan data secara 
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lengkap dan cepat, memastikan seluruh informasi penting tentang siswa dapat 

tercatat dengan baik di sistem. UI Entri Siswa dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

 

Gambar 4. 20 UI Detail Siswa 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Detail 

Data Siswa pada aplikasi Puede Education, yang menampilkan informasi lengkap 

tentang seorang siswa yang sudah terdaftar dalam sistem. Halaman ini memuat 

beberapa menu navigasi seperti Dashboard, Siswa, Kelas, dan Laporan, yang 

memungkinkan admin untuk dengan mudah berpindah antara berbagai fitur 

aplikasi. Bagian utama halaman menampilkan detail data siswa dalam format tabel, 

mencakup ID Siswa , Tanggal Daftar , Kelas , Sesi Kelas, Nama Lengkap , Jenis 

Kelamin , Alamat , Email , dan Nomor WhatsApp . Desain UI ini sederhana namun 

informatif, dengan tata letak yang jelas dan terstruktur, memudahkan admin untuk 

melihat dan memverifikasi data siswa secara cepat. Informasi yang ditampilkan 

juga mencerminkan kelengkapan data yang diperlukan untuk manajemen siswa 

dalam sistem Puede Education. UI Detail Siswa dapat dillihat pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4. 21 UI Ubah Siswa 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Entri 

Data Siswa pada aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk memungkinkan 

admin mengisi atau mengedit data siswa. Halaman ini terbagi menjadi beberapa 

bagian dengan form isian yang jelas dan terstruktur. Desain UI ini sederhana namun 

fungsional, memastikan admin dapat memasukkan data siswa dengan mudah dan 

lengkap. Penggunaan tanda bintang (*) pada label menandakan bahwa kolom 

tersebut wajib diisi, membantu menghindari kesalahan input. Meskipun ada 

beberapa typo (seperti "Tanggal" dan "Jenis Kelamin"), alur pengisian data tetap 

intuitif dan efisien. UI Ubah Siswa dapat dilihat pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4. 22 UI Kelas 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Kelas pada 

aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk mengelola data kelas yang tersedia 

dalam sistem. Bagian utama halaman menampilkan daftar kelas yang tersimpan 

dalam sistem, termasuk Kelas Database dan Kelas Programming, masing-masing 

dilengkapi dengan opsi Detail untuk melihat informasi lebih lanjut. Di bagian 

bawah, terdapat informasi paginasi yang menunjukkan "Halaman 1 dari 1" dengan 

total 2 data yang ditampilkan. Meskipun antarmukanya sederhana, fungsionalitas 

dasarnya tetap jelas, memungkinkan admin untuk melihat dan mengelola kelas 

dengan efisien. Desain ini memprioritaskan kemudahan navigasi dan kejelasan 

informasi. UI Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4. 23 UI Entri Kelas 

 

Tampilan UI di atas adalah halaman Entri Data Kelas pada aplikasi Puede 

Education, yang dirancang untuk memungkinkan admin menambahkan data kelas 

baru ke dalam sistem.Bagian utama halaman berisi formulir pengisian data kelas 

dengan dua field wajib yaitu nama kelas dan deskripsi. Desain antarmuka ini 

sederhana dan minimalis, memfokuskan pada fungsionalitas utama yaitu 

menambahkan data kelas baru. UI Entri Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4. 24 UI Detail Kelas 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Detail Kelas 

pada aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk menampilkan informasi 

spesifik tentang suatu kelas beserta daftar siswa yang terdaftar di dalamnya. 

Halaman ini terbagi menjadi tiga bagian utama: navigasi menu, informasi kelas, dan 

detail data siswa. UI Detail Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.24 

Pada bagian navigasi, terdapat menu Dashboard, Siswa, Kelas, dan 

Laporan. Bagian Informasi Kelas menampilkan data lengkap kelas, memberikan 

gambaran umum tentang kelas tersebut. Bagian Detail Data Kelas menampilkan 

daftar siswa yang terdaftar dalam kelas ini. Desain antarmuka ini bersifat fungsional 

dan terstruktur, memungkinkan admin untuk dengan cepat mengakses informasi 

kelas dan siswa. 
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Gambar 4. 25 UI Ubah Kelas 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Ubah Data 

Kelas pada aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk memungkinkan admin 

mengedit informasi kelas yang sudah ada dalam sistem. Bagian utama halaman 

berisi formulir pengeditan data kelas dengan dua field wajib yaitu nama kelas dan 

deskripsi. Desainnya sederhana dan fungsional, memungkinkan admin dengan 

cepat memodifikasi informasi kelas. Gambar UI Ubah Kelas dapat dilihat pada 

Gambar 4.25. 

 

Gambar 4. 26 UI Laporan 
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Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Laporan pada 

aplikasi Puede Education, yang dirancang untuk memfilter dan mencetak data 

berdasarkan kriteria tertentu. Bagian utama halaman berisi Filter Tanggal Daftar, 

dengan dua field wajib yaitu tanggal awal dan tanggal akhir serta kelas. Terdapat 

tombol cetak untuk menghasilkan laporan berdasarkan filter yang dipilih. 

Desainnya minimalis dan terfokus pada tujuan utama, yaitu memfilter data sebelum 

dicetak. Gambar UI Laporan dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 27 UI Cetak Laporan 

 

Tampilan antarmuka pengguna (UI) di atas adalah halaman Cetak Laporan 

Data Siswa pada aplikasi Puede Education, yang menampilkan daftar siswa 

berdasarkan periode tanggal dan kelas tertentu. Laporan ini terstruktur berdasarkan 

Sesi Kelas (Pagi, Siang, Sore), memudahkan admin dalam melihat distribusi siswa 

per sesi. Gambar UI Cetak Laporan dapat dilihat pada Gambar 4.27. 
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4.8. Pengkodean/development 

Fase ini merupakan tahap pengkodean, di mana desain perangkat lunak 

mulai diimplementasikan melalui penulisan kode menggunakan bahasa 

pemrograman yang sesuai agar menghasilkan program yang efisien dan minim 

kesalahan. Dalam Kerja Praktik website pencatatan peserta kursus, kami 

menggunakan PHP, HTML, CSS, dan Javascript. PHP berperan sebagai 

penghubung antara server dan database. HTML digunakan untuk struktur halaman, 

CSS untuk desain responsif, dan Javascript untuk interaktivitas. Proses 

pengembangan dilakukan dengan Visual Studio Code untuk mempermudah 

pengelolaan file. 

 

4.9. Pengujian 

Tabel 4. 1 Pengujian Black Box Testing Admin 
 

 

Halaman/Fitur Hasil Informasi 

Tambah Peserta OK Dapat mengakses form tambah peserta dan 

menyimpan data peserta baru 

Edit Peserta OK Dapat mengubah data peserta yang sudah terdaftar 

Hapus Peserta OK Dapat menghapus data peserta tertentu setelah 

konfirmasi 

Tambah Kelas OK Dapat menambahkan data kelas baru melalui form 

yang tersedia 

Edit Kelas OK Dapat mengedit informasi kelas yang telah 

ditambahkan 

Hapus Kelas OK Dapat menghapus data kelas tertentu setelah 

konfirmasi 

Cetak Laporan OK Dapat melihat laporan data peserta dan kelas dalam 

bentuk tabel 
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Berdasarkan hasil pengujian Blackbox testing di atas, seluruh fitur utama 

pada website telah berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan fungsi yang 

diharapkan. Tidak ditemukan kendala fungsional dalam proses akses halaman, 

maupun pengelolaan data seperti peserta dan kelas. Sistem sudah siap digunakan 

oleh pengguna. 



46 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi pencatatan peserta kursus berbasis web untuk Puede Education 

berhasil dibangun dengan memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Aplikasi ini 

dirancang untuk menggantikan sistem manual berbasis Excel yang sebelumnya 

rentan terhadap kesalahan pencatatan dan ketidakefisienan dalam pengelolaan data. 

Dengan menggunakan teknologi PHP, MySQL, HTML, CSS, dan Javascript, 

aplikasi ini menyediakan fitur-fitur utama seperti pengelolaan data peserta, 

pengelolaan data kelas, serta pembuatan laporan dalam format PDF. 

Pengujian Blackbox testing menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi 

dengan baik, termasuk entri, edit, hapus data peserta dan kelas, serta pencetakan 

laporan. Aplikasi ini telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional di Puede 

Education, mengurangi kesalahan input data, dan memudahkan admin dalam 

mengelola informasi peserta kursus. Selain itu, sistem ini juga memberikan manfaat 

bagi pemilik usaha dengan menyediakan data yang akurat untuk analisis dan 

pengambilan keputusan. 

 

5.2. Saran 

Meskipun aplikasi ini telah berhasil dibangun dan diuji, masih terdapat 

ruang untuk pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan fungsionalitas dan 

kualitas sistem. Pertama, pengembangan fitur tambahan seperti modul pembayaran 

online dan sistem notifikasi via email atau WhatsApp akan memudahkan peserta 
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dalam melakukan transaksi serta memberikan pengingat tentang jadwal kursus atau 

pembayaran. Kedua, aspek keamanan sistem perlu ditingkatkan dengan 

menerapkan autentikasi dua faktor (2FA) untuk akun admin dan mengenkripsi data 

sensitif peserta guna melindungi privasi pengguna. 

Selain itu, optimasi antarmuka pengguna juga menjadi hal penting untuk 

diperhatikan. Pengujian usability dapat dilakukan untuk memastikan antarmuka 

lebih intuitif dan mudah digunakan, sementara penambahan fitur pencarian dan 

filter yang lebih canggih akan memudahkan admin dalam mengelola data dalam 

jumlah besar. Terakhir, persiapan infrastruktur yang lebih robust diperlukan untuk 

menjamin skalabilitas sistem, terutama jika terjadi peningkatan jumlah pengguna di 

masa depan. Pengembangan versi mobile-friendly atau aplikasi mobile juga dapat 

menjadi solusi untuk memberikan akses yang lebih fleksibel. Dengan menerapkan 

saran-saran ini, aplikasi diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi Puede Education serta meningkatkan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. 
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